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Pengurutan Insertion Sort

⚫ Metode pengurutan dengan cara 

menyisipkan elemen larik pada posisi 

yang tepat. 

⚫ Pencarian posisi yang tepat dilakukan 

dengan menyisir larik

⚫ Metode pengurutan sisip cocok untuk 

persoalan menyisipkan elemen baru ke 

dalam sekumpulan elemen yang sudah 

terurut.



Algoritma Pengurutan sisipan untuk 

pengurutan menaik (Ascending)

Untuk setiap pass/langkah i = 2, ..., n 

lakukan:

1. y ← L[i]

2. Sisipkan y pada tempat yang sesuai 

antara L[1] ... L[i]



Langkah 2

⚫ Elemen y=L[2] harus dicari tempatnya 

yang tepat di dalam l[1..2] dengan cara 

menggeser elemen L[1..1] ke kanan 

(atau ke bawah) jika bayangkan larik 

terentang vertikal. Bila L[1..1] lebih besar 

daripada L[2]. Misalkan posisi yang tepat 

adalah k. Sisipkan L[2] pada L[k]



Langkah 3

⚫ Elemen y= L[3] harus dicari tempatnya yang tepat di 

dalam L[1..3] dengan cara menggeser elemen L[1..2] 

ke kanan atau ke bawah) bila L[1..2] lebih besar 

daripada L[3]. Misalkan posisi yang tepat adalah k. 

Sisipkan L[3] pada L[k].



Langkah n

⚫ Elemen y=L[n] harus dicari tempatnya 

yang tepat di dalam L[1..n] dengan cara 

menggeser L[1..n-1] ke kanan (atau ke 

bawah) bila L[1..n-1] lebih besar 

daripada L[n]. Misalkan posisi yang tepat 

adalah k. Sisipkan L[n] pada L[k]



Procedure Insertion Sort



Contoh Program Insertion Sort



Contoh Program Insertion Sort



Output Program Insertion Sort



Merge Sort

⚫ MergeSort adalah algoritma yang

berdasarkan strategi divide-and-conquer.

⚫ Algoritma ini tediri dari dua bagian utama,

yaitu bagian pembagian list menjadi

sublist-sublist yang lebih kecil dan bagian

sort (pengurutan) dan merge

(penggabungan) pada sublist-sublist

tersebut.



Merge Sort

⚫ Divide: membagi masalah menjadi beberapa 

submasalah yang memiliki kemiripan dengan 

masalah semula namun berukuran lebih kecil 

(idealnya berukuran hampir sama),

⚫ Conquer: memecahkan (menyelesaikan) 

masing-masing submasalah (secara rekursif), 

dan

⚫ Combine: mengabungkan solusi masing-

masing submasalah sehingga membentuk 

solusi masalah semula.



Contoh Merge Sort



Cara kerja Merge sort

⚫ Divide: 
membagi sekuens dg n 
elemen menjadi 2 
subsekuens masing-masing
dgn n/2 elemen.

⚫ Conquer: 
mengurutkan 2 subsekuens
tersebut secara rekursif
menggunakan merge sort.

⚫ Combine: 
menggabungkan 2 subsekuens
yang telah diurutkan untuk
menghasilkan output yang 
dikehendaki.



Algoritma Merge Sort

procedure mergesort(input/output a : tabelint, input i, j : integer)

{ mengurutkan tabel L[i..j] dengan algoritma merge sort masukan: tabel L dengan n 
elemen

keluaran: tabel a yang terurut }

deklarasi:

k : integer

algoritma:

if i < j then { ukuran(L)> 1}

k←(i+j) div 2

mergesort(L, i, k)

mergesort(L, k+1, j)

merge(L, i, k, j)

endif

endprocedure



Contoh Program Merge Sort



Contoh Program Merge Sort



Contoh Program Merge Sort



Contoh Program Merge Sort



Contoh Program Merge Sort



Output Program Merge Sort



Quick Sort

⚫ Mengurutkan dengan membandingkan suatu

elemen (pivot) dengan elemen yang lain dan 

menyusun sedemikian rupa sehingga elemen-

elemen lainnya yang lebih kecil daripada pivot 

tersebut terletak di sebelah kirinya dan elemen-

elemen lain yang lebih besardaripada pivot 

terletak di sebelah kanannya



Quick Sort

⚫ Metode Quick sering disebut juga 

metode partisi (partition exchange sort). 

⚫ Metode ini mempunyai efektifitas yang 

tinggi dengan teknik menukarkan dua 

elemen dengan jarak yang cukup besar.



Quick Ascending

Procedure Asc_quick(L,R : integer); { Prosedur ascending }

Var

i, j : integer;

begin

if L < R then

begin

i := L ; j := R+1;

repeat

repeat inc(i) until data[ i ] >= data [ l ];

repeat dec(j) until data[ j] <= data [ l ];

if i< j then TukarData (data[i], data[j]);

until i > j;

TukarData(data[ l ], data [ j ]);

Asc_quick(L, j‐1);

Asc_quick(j+1, R);

End;

End;



Quick Descending

Procedure Desc_quick(L,R : integer); { Prosedur Descending }

Var

i, j : integer;

begin

if L < R then

begin

i := L ; j := R+1;

repeat

repeat inc(i) until data[ i ] <= data [ l ];

repeat dec(j) until data[ j] >= data [ l ];

if i< j then TukarData (data[i], data[j]);

until i > j;

TukarData(data[ l ], data [ j ]);

Asc_quick(L, j‐1);

Asc_quick(j+1, R);

End;

End;



Procedure Quick Sort dengan nilai tengah 

sebagai pembanding (pivot)

Procedure asc_Quick(L,R : integer); { Prosedur Ascending}

Var

Mid, i, j : integer;

Begin

i := L ; j := R ; mid := data [(L+R) div 2] ;

repeat

while data [ i ] < mid do inc(i);

while data [ j ] > mid do dec(j);

if i <= j then

begin

Change(data[ i ], data[ j ]);

Inc(i); dec(j);

End;

Until i > j;

If L < j then Asc_Quick( L, j );

If i < R then Asc_Quick(i, R);

End;



Procedure desc_Quick(L,R : integer); { Prosedur Descending}

Var

Mid, i, j : integer;

Begin

i := L ; j := R ; mid := data [(L+R) div 2] ;

repeat

while data [ i ] > mid do inc(i);

while data [ j ] < mid do dec(j);

if i <= j then

begin

Change(data[ i ], data[ j ]);

Inc(i); dec(j);

End;

Until i > j;

If L < j then Asc_Quick( L, j );

If i < R then Asc_Quick(i, R);

End;



Tugas

Buatlah program pengurutan dengan menggunakan metode

Selection Maximum (Descending)




